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ABSTRAK

Penelitian ini menganalisis dampak perbedaan madzhab teologi dalam penerapan
i’rab Al-Qur’an yang dibatasi pada interpretasi ayat-ayat perbuatan manusia dengan
sumber primer Tafsir al-Kasysyaf karya az-Zamakhsyari dan Tafsir Mafatih al-
Ghaib karya Fakhruddin ar-Razi. Melalui metode tafsir mugaran (komparatif) al-
Kumi dan analisis Teori Kesadaran Keterpengaruhan Sejarah yang disampaikan
oleh Gadamer, penelitian ini mengeksplorasi bagaimana perbedaan dalam penerapan
i’rab Al-Qur’an serta implikasinya dalam konsep perbuatan manusia yang tercermin
dalam pandangan Mu’tazilah dan Ahlus Sunnah wal Jama’ah. Fokus Kkajian ini
adalah untuk memahami bagaimana afiliasi madzhab teologi mempengaruhi cara
i’rab Al-Qur’an yang diterapkan ke dalam penafsiran ayat-ayat perbuatan manusia.
Dengan menganalisis ayat dalam Q.S. as-Shaffat/37: 96 dan al-Qashash/28: 68,
penelitian ini mengidentifikasi variasi interpretatif dalam i’rab antara Tafsir al-
Kasysyaf yang mewakili pandangan Mu’tazilah dan Tafsir Mafatih al-Ghaib yang
mewakili pandangan Ahlus Sunnah wal Jama’ah. Penelitian ini menunjukkan bahwa
penerapan i’rab Al-Qur’an tidak hanya didasarkan pada analisis gramatikal semata,
tetapi juga dipengaruhi oleh afiliasi madzhab teologi yang mendasari pandangan
masing-masing tafsir.

Kata Kunci: I’rab Al-Qur’an, al-Kasysyaf, Mafatih al-Ghaib, Perbuatan Manusia

ABSTRACT

This study analyses the impact of the differences in theological madzhab in the
application of the Qur’an’s i’rab that is limited to the interpretation of the verses of
human deeds with the primary sources of Tafsir al-Kasysyaf by Az-Zamakhsyari
and Tafsir Mafatih al-Ghaib by Fakhruddin ar-Razi. Through al-Kumi's
(comparative) interpretation method and the analysis of the theory of historically
effected consciousness presented by Gadamer, this study explores how differences
in the application of the Quran and its implications in the concept of human action
are reflected in the view of Mu'tazilah and the Ahlus Sunnah wal Jama'ah. The focus
of this study is to understand how the affiliation of madzhab theology affects the
way in which the Quran is applied to interpreting the verses of human actions. By
analyzing the verses in Q.S. as-Shaffat/37: 96 and al-Qashash/28: 68, this study
identified interpretative variations in i’rab between Tafsir al-Kasysyaf who represent
the view of Mu’tazilah and Tafsir Mafatih al-Ghaib who represents the Ahlus view
of Sunnah wal Jama’ah. This study shows that the application of the Quran is not
only based on grammatical analysis but also influenced by the affiliation of the
theological madzhab underlying the views of each of the tafsir.

Keywords: I'rab al-Qur'an, al-Kasysyaf, Mafatih al-Ghaib, Human deeds
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PENDAHULUAN

Salah satu alat paling penting bagi seorang mufassir (adawat al-mufassir) adalah
pemahamannya tentang bahasa Arab, di samping alat-alat lain yang digunakan dalam proses
penafsiran. Manna’ al-Qaththan (w. 1999) menyebutkan beberapa disiplin ilmu yang harus dikuasai
oleh seorang mufassir sebelum menafsirkan Al-Qur’an, diantaranya menguasai bahasa Arab dengan
segala cabangnya, ilmu Qira’ah, ilmu Tauhid, ilmu Ushul, ilmu Nasikh Mansukh, dan I[lmu Asbab
an-Nuzul!

IImu bahasa Arab memiliki beberapa cabang, dan setiap cabang memiliki peran penting
dalam memahami makna Al-Qur’an, sehingga setiap mufassir (penafsir) membutuhkan ilmu bahasa
ini dalam penafsiran mereka, salah satunya adalah ilmu I’rab.? Badr ad-Din az-Zarkasyi (w. 1392)
mengatakan, “Mengenai i’rab, jika perbedaannya mengubah makna, maka penting bagi mufassir
dan pembaca untuk mempelajarinya. Ini akan membantu mufassir untuk memahami hukum (dalil-
dalil) dan membantu pembaca untuk menghindari kesalahan dalam pelafalan. Bahkan jika tidak
mengubah makna, penting bagi pembaca untuk mempelajarinya agar menghindari kesalahan dalam
pelafalan.”

Abu Ishag Ibrahim al-Sarri dalam Kkitabnya Ma ani Al-Qur’an wa I'rabuhu menyatakan
“Kami menyebut makna dan tafsir bersamaan dengan i rab agar Al-Qur’an menjadi jelas.*

Dalam konteks studi tafsir Al-Qur’an, i’rab memainkan peran krusial dalam mengurai
struktur kalimat, membedah komponen-komponen tata bahasa, dan menghubungkan elemen-elemen
linguistik yang membentuk makna sebuah ayat. Dalam hal ini, i’rab bukan hanya merupakan alat
analisis linguistik, tetapi juga memiliki dampak signifikan terhadap interpretasi makna ayat-ayat Al-
Qur’an. Variasi i’rab pada gilirannya dapat menghasilkan interpretasi yang berbeda-beda terhadap
ayat yang sama.®> Selain mempengaruhi pemahaman makna, perbedaan dalam penerapan i’rab juga
berdampak pada istimbat hukum fikih, yaitu proses mengambil hukum-hukum Islam dari sumber-
sumber utama, termasuk Al-Qur’an. Perbedaan pandangan antara madzhab fikih dapat muncul
akibat pemilihan i’rab yang berbeda, dan ini dapat berdampak pada divergensi hukum yang

diberlakukan oleh masing-masing madzhab.®

1 Al-Qurthubi, M. (2006). Al-Jami’ li Ahkam Al-Qur’an. Mu’assasah ar-Risalah

2 Shahridzan, S., & Mohamed, S. (2022). The Differences in I'rab in The Quranic Verses on Their Effect on
Meaning: The Verses of Ahkam as a Model. 71-109.

3 Az-Zarkasyi, B. (2006). Al-Burhan fi "Ulum Al-Qur’an. Dar al-Hadits.

4 Abu Ishag, 1. (1988). Ma ani Al-Qur’an wa I'rabuhu. * Alam al-Kutub.

S Elhut, M., & Yusuf Kaya, B. (2022). 0T <) kgt & o3y 630 o &ye. Tlahiyat Akademi, 15(15), 187-216.
https://doi.org/10.52886/ilak.1093349

® Yeken, O., & Kudat, A. (2020). Multiple Recitation and Irab Forms and Influence on the Figh Provisions (The
Example of Surah Nisa, 43rd Verse). Malaysian Palm Oil Council (MPOC), 21(1), 1-9. http://journal.um-
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Terkait dengan pengaruh perbedaan dalam penecrapan i’rab terhadap hukum fikih, telah
banyak dilakukan penelitian yang mengeksplorasi dimensi ini, diantaranya jurnal yang ditulis oleh
Syed Shahridzan Syed Mohamed dalam Journal of Ifta’ and Islamic Heritage dengan judul Atsar al-
Ikhtilaf fi I'rab al-Ayat Al-Qur’aniyah fi Taujihi Ma’aniha: Ayat al-Ahkam al-Karimah
Namudzajan.” Aksa Muhammad Nawawi dalam Jurnal Studi Al-Qur’an-Hadis dan Pemikiran Islam
dengan judul Pengaruh Marji’ Dhamir Terhadap Penentuan Hukum: Study Nahwu Fighi Pada
Tiga Dhamir Di Surah Al-Bagarah,® Endri Yenti dalam Jurnal Kajian dan Pengembangan Umat
dengan judul Pengaruh Kaidah Nahwu dalam Istinbath Hukum,® Zulfiah Sam dkk dalam Jurnal
Nukhbatul ‘Ulum dengan judul IImu Nahwu dan Pengaruhnya Terhadap Istinbat Hukum Fikih.1°
dan Ahmad Syaripudin dkk dalam Jurnal Nukhbatul ‘Ulum dengan judul Pengaruh Pemahaman
Bahasa Arab Terhadap Istinbat Hukum Fikih.!! Penelitian-penelitian ini telah berusaha untuk
memahami bagaimana variasi i’rab yang diterapkan dalam tafsir Al-Qur’an memengaruhi proses
istimbat hukum fikih. Dengan menggali perbedaan dalam penafsiran dan penerapan i’rab oleh para
mufassir, penelitian-penelitian ini berupaya melihat dampaknya terhadap keputusan hukum dalam
konteks fikih.

Tidak hanya mempengaruhi aspek hukum fikih, perbedaan i’rab juga berdampak pada
pemahaman teologis. Dalam konteks ini, i’rab menjadi sarana yang memungkinkan mufassir untuk
menjelajahi dimensi-dimensi teologis dalam ayat-ayat Al-Qur’an. Variasi i’rab yang diterapkan
olen mufassir mengarah pada interpretasi yang beragam terkait dengan konsep-konsep teologis
dalam Islam. Hasil penafsiran ini kemudian dapat membentuk berbagai sudut pandang teologis
yang berbeda-beda.

Dalam kajian tafsir, terdapat dua tafsir yang cukup terkenal dan mewakili dua aliran berbeda
dalam Islam, yaitu Tafsir al-Kasysyaf yang dikaitkan dengan pandangan Mu’tazilah dan Tafsir

Mafatih al-Ghaib yang dikaitkan dengan pandangan Sunni. Perbedaan pandangan dan penerapan

surabaya.ac.id/index.php/JKM/article/view/2203%0Ahttp://mpoc.org.my/malaysian-palm-oil-industry/

7 Shahridzan, S., & Mohamed, S. (2022). The Differences in I'rab in The Quranic Verses on Their Effect on
Meaning: The Verses of Ahkam as a Model. 71-109.

8 Nawawi, A. (2022). Pengaruh Marji’ Dhamir Terhadap Penentuan Hukum. Pappasang, 4(2), 73-86.
https://doi.org/10.46870/jiat.v4i2.269

® Yenti, E., Firdaus, B., Rahmiati, R., & Al fikri, M. A. (2022). Pengaruh Kaidah Nahwu dalam Istinbath Hukum.
Jurnal Kajian Dan Pengembangan Umat, 5(2), 178-192. https://doi.org/10.31869/jkpu.v5i2.3725

10 Zulfiah. (2021). Nahwu Science and its Effect Againts The Legal of Istinbat of Islamic Jurisprudence. 7(1), 38—
57.

11 Syaripudin, A., Rochmad, D., & Ali, H. (2021). Pengaruh Pemahaman Bahasa Arab Terhadap Istinbat Hukum
Fikih. 7(2), 178-196. https://doi.org/10.36701/nukhbah.v7i2.411. Ahmad
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i’rab dalam kedua tafsir ini berpotensi menciptakan variasi dalam interpretasi ayat-ayat teologis,
khususnya terkait konsep perbuatan manusia.

Penelitian terkait perbedaan dalam penerapan i’rab terhadap ayat-ayat teologis, terutama
dalam konteks perbandingan antara dua madzhab Islam yang berbeda, yaitu Mu’tazilah dan Sunni,
memang masih merupakan area penelitian yang cukup kurang terjamah. Perbedaan dalam i’rab dan
dampaknya pada pemahaman teologis ayat-ayat Al-Qur’an belum banyak dieksplorasi secara rinci,
terutama ketika melibatkan dua madzhab yang memiliki pandangan yang berbeda. Beberapa contoh
penelitian sebelumnya diantaranya dilakukan oleh Asy-Syukriyah dan Abdul Rohman yang
mengkomparasikan tafsir Az-Zamakhsyari, Ibn Katsir dan Asy-Syaukani mengenai ayat tentang
melihat Allah dalam al-Quran.}? Selain itu, Yasser Muda Lubis dan Muhammad Jihad juga
melakukan penelitian dengan mengambil beberapa ayat krusial tentang konsep perbuatan manusia,
kemudian menganalisa penafsiran az-Zamakhsyari mengenai ayat-ayat tersebut diikuti dengan
komentar atau pendapat para penafsir setelah masa kehidupan az-Zamakhsyari.'* Ahmad Fajar
dalam artikelnya menjelaskan penafsiran bercorak sastrawi dalam memahami ayat teologi yang
dilakukan oleh az-Zamakhsyari.!* Asep Rahmat dan Fajar Hamdani Akbar mengelaborasi
metodologi khusus tafsir al-kasysyaf karya az-Zamakhsyari, dilihat dari aspek corak lughawi dan
kecenderungannya terhadap madzhab Mu’tazilah.'® Napis Dj membahas tentang elaborasi linguistik
bahasa Arab dengan I’rab al-Qur’an dalam memahami makna al-Qur’an. Disimpulkan bahwa I’rab
al-Qur’an dapat dikategorikan sebagai kajian kebahasaan yang terdiri atas sintaksis, morfologi, dan
semantik dalam memahami makna Al-Qur’an.’® Firdaus menjelaskan seluk beluk pemikiran
tafsirnya, yakni dimulai dari sumber tafsir, corak tafsir, demikian dengan metode tafsirnya,
dilengkapi dengan pandangan-pandangan ar-Razi terhadap ‘Ulum Al-Qur’an.!’

Artikel ini menunjukkan perbedaan yang signifikan dengan artikel-artikel yang sebelumnya
telah diacu. Yang membedakan artikel ini adalah fokus penelitian yang lebih tajam, yaitu pada

analisis perbedaan dalam penerapan i’rab Al-Qur’an dalam konteks penafsiran ayat-ayat yang

12 Asy-syukriyyah, J., & Rohman, A. (2022). Jurnal Asy-Syukriyyah. 23, 54-74.

13 Lubis, Y. M. (n.d.). Telaah Kitab Tafsir Al-Kasysyaf Karya Al-Zamakhsary) Interpretation of Human Works
(Studying the Book of Tafsir Al-Kasysyaf by Al-Zamakhsary). Al Burhan: Jurnal Kajian Ilmu Dan Pengembangan
Budaya Al-Qur’an, 24-45.

14 Fajar, A. (2020). Tafsir al- Qur * an Corak Sastrawi dan Teologis ( Study kritis Tafsir al- Kasysyaf Karya al-
Zamakhsyari pada ayat-ayat muzkam - mutasyabih ). 1(1), 36-63.

15 Rahmat, A., & Akbar, F. H. (2021). Kajian Analitik dan Epistemik Terhadap Corak Lughawi dan
Kecenderungan I'tizali Tafsir Al-Kasysyaf. Jurnal Iman Dan Spiritualitas, 1(1), 1-13.

18 Napis Dj. (2021). Linguistik dengan I’rab Al-Qur’ an dan Posisi Bahasa Arab dalam Memahami Al-Qur’ an. Al-
Mutsla, 1(1), 1-17. https://doi.org/10.46870/jstain.v1il.6

7 Firdaus. (2018). Studi Kritis Tafsir Mafatih al-Ghaib. 3(20), 52-61.

174 | Hikami: Jurnal llmu al-Qur’an dan Tafsir, Vol. 4, No. 2, Desember 2023
Doi: 10.59622/jiat.v4i2.102



http://dx.doi.org/10.59622/jiat.v4i2.102

Mahfudz

berkaitan dengan perbuatan manusia, khususnya dalam perbandingan antara pandangan ar-Razi dan
az-Zamakhsyari. Sebelumnya, artikel-artikel lainnya mungkin telah membahas topik seputar i’rab
Al-Qur’an atau penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an dengan merujuk kepada kedua tokoh tersebut, tetapi
penelitian ini menciptakan nuansa interpretatif yang berbeda dengan mendalamnya analisis
perbedaan antara dua pemikiran terkemuka ini dari sisi i’rab. Hal ini membantu mengisi
kesenjangan pengetahuan dalam literatur ilmiah terkait dengan pengaruh afiliasi madzhab teologi
pada i’rab Al-Qur’an, terutama dalam konteks perbuatan manusia.

Studi yang membandingkan penggunaan i’rab dalam tafsir Al-Qur’an dari perspektif
Mu’tazilah dan Sunni akan memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang bagaimana
perbedaan pendekatan ini memengaruhi interpretasi teologis. Dua madzhab ini memiliki sudut
pandang teologis yang unik, dan penggunaan i’rab yang berbeda dapat menghasilkan interpretasi
yang beragam terhadap ayat-ayat teologis khususnya terkait perbuatan manusia.

Penelitian semacam ini juga dapat membantu dalam memahami bagaimana i’rab digunakan
untuk mendukung argumen teologis dalam kedua madzhab tersebut. Variasi i’rab yang diterapkan
dapat mempengaruhi makna dan implikasi teologis yang ditemukan dalam ayat-ayat tertentu.
Dengan membandingkan kedua madzhab, akan dapat digali sejauh mana perbedaan madzhab
teologi berimplikasi pada analisis i’rab.

Oleh karena itu, penelitian yang berfokus pada perbandingan perbedaan i’rab terhadap ayat-
ayat perbuatan manusia antara madzhab Mu’tazilah dan Sunni akan memberikan sumbangan
signifikan dalam memahami dinamika interpretatif di antara dua aliran ini. Dengan demikian, area
penelitian ini memiliki potensi untuk mengisi celah pengetahuan dan memberikan wawasan baru

tentang hubungan antara tafsir, teologi, dan perbedaan i’rab dalam konteks Al-Qur’an.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Menurut Bodgan dan Taylor, metodologi
kualitatif adalah suatu metode penelitian yang menghasilkan data deskriptif dalam bentuk kata-kata
tertulis atau lisan yang berasal dari individu-individu dan perilaku yang dapat diobservasi.'8

Pengumpulan data dalam penelitian ini disesuaikan dengan jenis dan sumber data yang
dibutuhkan. Secara keseluruhan, metode pengumpulan data yang digunakan adalah kepustakaan
(library research). Karena penelitian ini tidak melibatkan pengumpulan data di lapangan, maka data
dikumpulkan melalui teknik dokumenter, yang melibatkan studi dan penyelidikan terhadap materi

18 Basrowi, S. (2008). Memahami Penelitian Kualitatif. Rineka Cipta.
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yang relevan dengan objek penelitian dalam berbagai sumber seperti buku, jurnal, arsip, dan
sumber-sumber lainnya.®

Sumber data primer yang digunakan adalah Tafsir al-Kasysyaf karya az-Zamakhsyari dan
Tafsir Mafatih al-Ghaib karya Fakhruddin ar-Razi dengan fokus pada ayat dalam Q.S. as
Shaffat/37: 96 dan al-Qashash/28: 68. Sedangkan sumber data sekunder adalah buku, karya tulis
ilmiah, artikel, jurnal dan dokumen yang berkaitan dengan penelitian.

Untuk memperdalam analisis dalam penelitian ini, penulis juga mengambil inspirasi dari
teori Teori Kesadaran Keterpengaruhan Sejarah yang dikembangkan oleh Gadamer. Teori ini sangat
dipengaruhi oleh pemikiran filsafat Heidegger, sehingga hermeneutika Gadamer cenderung menjadi
hermeneutika filosofis.?° Dalam hermeneutika filosofis, pemahaman bukanlah sesuatu yang datang
dari luar, tetapi menjadi bagian dari keberadaan dan eksistensi manusia itu sendiri. Secara lebih
sederhana, hermeneutika filosofis tidak hanya berkaitan dengan metode penafsiran, tetapi juga
membahas tentang kondisi-kondisi yang membuat seseorang mampu memahami suatu teks.?!
Dengan kata lain, Gadamer ingin menekankan bahwa pemahaman tidak pernah sepenuhnya “steril”
atau objektif. Aktivitas pemahaman selalu terikat pada konteks ruang dan waktu kehidupan
penafsir, termasuk kondisi internal, sosio-kultural, dan intelektualnya. Dengan kata lain, aktus
pemahaman terikat pada ruang dan waktu keberadaan penafsir sendiri (kondisi intern, kondisi sosio-
kultural, kondisi intelektual).

Metode tafsir yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode tafsir mugaran
(komparasi) dengan merujuk model al-Kumi. Menurut pandangannya, tafsir mugaran merujuk pada
penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an yang dilakukan mufassir melalui proses perbandingan antara
pandangan mereka, analisis ragam kecenderungan mereka, serta eksplorasi bagaimana mereka
mencoba untuk mengklarifikasi ayat-ayat. Selanjutnya, perbandingan antara berbagai sudut
pandang ini digunakan untuk menentukan pengaruh perselisihan doktrin atau aliran pemikiran
mazhab tertentu terhadap penafsiran, serta untuk mengidentifikasi upaya masing-masing golongan
dalam mempertahankan pendapat mereka.?? Metode ini akan memungkinkan untuk memahami
perbedaan dan persamaan dalam cara kedua tafsir ini menginterpretasikan ayat-ayat teologis dalam
konteks 1’rab Al-Qur’an.

19 Yusuf, M. (2017). Yenti, E., Firdaus, B., Rahmiati, R., & Al fikri, M. A. (2022). Pengaruh Kaidah Nahwu dalam
Istinbath Hukum. Jurnal Kajian Dan Pengembangan Umat, 5(2), 178-192. https://doi.org/10.31869/jkpu.v5i2.3725

20 Syamsuddin, S. (2017). Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur’an. Pesantren Nawasea Press.

2L Syamsuddin, S. (2017). Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur’an. Pesantren Nawasea Press.

22 Hariyadi, M., Muhammad, A., & Pendahuluan, A. (2022). Rekonstruksi Tafsir Mugaran Ulama. 6(01), 1-17.
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Penelitian ini akan menganalisis bagaimana perbedaan dalam pemahaman i’rab dalam Al-
Qur’an memengaruhi penafsiran ayat-ayat yang memiliki relevansi teologis dalam kedua tafsir ini.
Apakah perbedaan dalam i’rab mengarah pada perbedaan afiliasi teologis tertentu yang terkait
konsep perbuatan manusia (af’al al-‘ibad)? Bagaimana implikasi dari perbedaan i’rab dalam
penafsiran Q.S. as-Shaffat/37: 96 dan al-Qashash/28: 68?

Dengan menggunakan metode tafsir komparasi, sumber data yang relevan, analisis Teori
Kesadaran Keterpengaruhan Sejarah, serta pemahaman mendalam tentang perbedaan i’rab Al-
Qur’an dalam penafsiran ayat pada persoalan perbuatan manusia (af’al al-‘ibad), penelitian ini
dapat mengungkapkan perbedaan i’rab dalam penafsiran antara tafsir az-Zamakhsyari dan
Fakhruddin ar-Razi serta menjelaskan bagaimana pandangan teologis dan gramatikal saling

berkaitan dalam interpretasi mereka.

HASIL
Berdasarkan rumusan masalah yang telah disajikan, maka hasil penelitian ini dapat
ditampilkan dalam bentuk tabel berikut ini:
1. Perbedaan i’rab dan implikasinya dalam penafsiran Q.S. as-Shaffat/37: 96
Teks Ayat:

Skeas sy JKlx ds

Tabel A.1

Ar-Razi dalam Mafatih al-Ghaib Az-Zamakhsyari dalam al-Kasysyaf

Perbedaan dalam I’rab

1. Ma pada wa ma ta’malun adalah ma | Ma pada wa ma ta’'malun adalah ma
mashdariyah, sehingga maknanya adalah | maushulah
wallahu khalagakum wa ‘amalakum

2. Ma berkedudukan sebagai maf’ul

Implikasi Perbedaan I’rab

Allah yang menciptakan manusia dan seluruh | Allah yang menciptakan manusia dan juga
perbuatannya menciptakan berhala-berhala yang manusia
buat

Persamaan dalam Penafsiran
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Menggunakan analisis i’rab Menggunakan analisis i’rab

2. Perbedaan i’rab dan implikasinya dalam penafsiran Q.S. al-Qashash/28: 68
Teks Ayat:

B35 Ge Jads A prde B 0B O G, 5 5 b K B

Tabel A.2
Ar-Razi dalam Mafatih al-Ghaib

Az-Zamakhsyari dalam al-Kasysyaf

Perbedaan dalam I’rab

- Ma pada ma kana lahum al-khiyarah | - Ma pada ma kana lahum al-khiyarah

adalah ma nafi dengan makna ayat laisa | adalah ma maushul dengan makna alladzi
lahum al-khiyarah - Wagqaf ayat pada ma yasya’

- Wagqaf ayat pada wa yakhtar

Implikasi Perbedaan I’rab

Semua hal terjadi sesuai dengan takdir dan
pilihan Allah, dan tidak ada yang dapat
diperoleh oleh hamba selain dari takdir Allah

Ketika meletakkan "' pada posisi nashb
(=) dari ") (memilih), maka tidak
semua hal dipilih Allah, tetapi diwajibkan
bahwa Dia memilih apa yang baik bagi

mereka, bukan yang tidak baik

Persamaan dalam Penafsiran

Menggunakan analisis i’rab

Menggunakan analisis i’rab

PEMBAHASAN

I’rab Al-Qur’an: Pengertian dan Urgensinya dalam Penafsiran

Dari segi bahasa, istilah i’7ab adalah bentuk mashdar (infinitif) yang mengandung arti
penjelasan atau penafsiran (ibanah wal al-idhah), sebagaimana dalam contoh kalimat “a’rabtu al-
kalam” yang berarti “saya memberikan penjelasan terhadap perkataan.” Dalam sebuah hadis,

dicatat bahwa:

0 iy K5 g 22 Lo L
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Seorang janda mengutarakan/menjelaskan dirinya sendiri. Sedangkan seorang gadis, maka

keridlaannya adalah diamnya.

Adapun i’rab al-kalam bermakna menjelaskan kefasihan kalam/bayanuhu wa idhahu
fashahatihi.?®> Ibnu al-Anbari (513-577 H) menyatakan ada tiga alasan mengapa i rab itu
dinamakan i ’rab: pertama, karena ia berfungsi untuk menjelaskan makna. Kedua, karena ia
merubah harakat akhir kata pada suatu kalimat. Ketiga, karena orang yang meng-i’rab-kan
perkataannya membuat pendengar suka kepadanya.?* Jadi ketika orang Arab menamakan harakat
akhir pada suatu kalimat dengan harakat i 'rab (al-harakat al-i ’rabiyyah), maksud mereka adalah
bahwa harakat tersebutlah yang mengungkapkan makna, dan mendekatkan makna tersebut kepada
pamahaman, seakan-akan suatu makna terkunci/tertutup dan harakat i ‘rab-lah yang berfungsi untuk
membuka dan menghilang penutup makna tersebut sehingga ia menjadi jelas.

Secara istilah, i’rab mencakup tiga makna: pertama, pengaruh yang tampak atau
tersembunyi yang ditimbulkan oleh ‘amil dalam mahal i’rab (atsarun zhahirun aw mugaddarun
yajlibuhu al-amil fi mahalli al-i’rab). Kedua, perubahan akhir kata baik nampak maupun
tersembunyi yang disebabkan oleh perbedaan ‘amil (taghayyuru awakhir al-kalim bi ikhtilafi al-
‘awamil lafzhan aw taqdiran). Ketiga, penerapan umum terhadap kaidah Nahwu yang beragam (al-
tathbiq al- ‘am ‘ala al-gawa’idi an-nahwiyah al-mukhtalifah).?

Dari beberapa definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa i ’rab adalah perubahan akhir
kata baik nampak ataupun tersembunyi yang disebabkan oleh perbedaan ‘ami/ yang masuk pada
kata tersebut. Sedangkan Ilmu I’rab Al-Qur’an secara istilah sebagaimana disampaikan oleh Yusuf
bin Khalaf al-‘Isawi adalah:

syl B deta o 455 o3 F o Eoni tle

Ilmu yang membahas tentang penjelasan susunan-susunan kata dalam Al-Qur’an berdasar pada
kaidah-kaidah Nahwu yang teruji.

I’rab dan penafsiran memiliki hubungan yang sangat erat, sehingga ulama menjadikannya
sebagai salah satu alat penting dalam penafsiran. Az-Zarkasyi, dalam kitab al-Burhan,
meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas yang memaparkan pembagian tafsir menjadi empat kategori yakni

tafsir yang diketahui oleh orang Arab dan dikenal oleh orang Arab, tafsir yang diketahui oleh semua

B Al-"Isawi, Y. (2007). “limu I'rab Al-Qur’an: Ta’shil wa Bayan. Dar as-Shumai’i.
2 Al-Anbari, A. (2017). Asrar al-’Arabiyyah. Al-Majma’ al-’lImi al-> Arabi.
% Hasan, A. (n.d.). An-Nahwu al-Wafi. Dar al-Ma’arif
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orang, tafsir yang hanya dipahami oleh ulama dan tafsir yang hanya diketahui oleh Allah semata.
Menurut az-Zarkasyi, tafsir yang diketahui oleh orang Arab adalah i’rab.%

Dalam hal keutamaan, i’rab Al-Qur’an memiliki posisi yang tinggi karena mengambil Al-
Qur’an sebagai fokus utamanya. Seperti yang diungkapkan oleh para ulama, pengetahuan
ditinggikan oleh nilai dari apa yang diketahui. Melalui ilmu ini, sebuah makna dalam Al-Qur’an
akan menjadi lebih jelas. I’rab adalah alat yang sangat berguna bagi mereka yang ingin memahami
teks dengan benar dan mendalam.?’

Ibnu ‘Umar bahkan meriwayatkan pernyataan,

ST 1 21

“I'rablah Al-Qur’an,” yang menggarisbawahi pentingnya pemahaman bahasa dalam memahami
Al-Qur’an dengan baik.?®

Ibnu ‘Athiyyah (w. 541 H) menambahkan sebuah bab dalam kitab tafsirnya yang berjudul
"Bab fi fadhli tafsir Al-Qur’an wa al-kalam ‘ala lughatihi wa an-nazhri fi i’rabihi wa daqa’iqi
ma’anihi (Bab tentang keutamaan tafsir Al-Qur’an, pemahaman tentang Bahasa dan i’rabnya dan
penafsiran serta Kedalaman Maknanya).” Dalam bab ini, ia mengutip beberapa riwayat yang
menegaskan pentingnya pemahaman i’rab. Salah satu riwayat yang disebutkan adalah riwayat dari
Ibnu ‘Abbas yang menceritakan tentang seorang laki-laki yang bertanya kepada Nabi Muhammad
SAW, “Ilmu Al-Qur’an yang mana yang paling utama?” Nabi SAW menjawab, “Bahasa Arabnya,
maka carilah dalam puisi.” Nabi SAW juga memberikan nasihat lain, seperti yang diceritakan oleh
Abu Hurairah, “Pahamilah i’rab Al-Qur’an dan carilah pemahaman tentang kata-kata yang asing”.?°

Selain poin-poin keutamaan yang telah disebutkan di atas, beberapa ulama juga menyoroti
keunggulan i’rab Al-Qur’an, antara lain:
1. Makki bin Abi Thalib al-Qaisi (w. 437 H) sebagaimana dikutip Ahmad Hasan Farhat

mengatakan:

G bl iy wep By s iy bl g 3 GOl TN o5l B o g (T e i

o Gorttd il o WG AU, 5,80 casTins S s Je Bl ap) as i o) sy

% Az-Zarkasyi, B. (2006). Al-Burhan fi "Ulum Al-Qur’an. Dar al-Hadits.

27 Elhut, M., & Yusuf Kaya, B. (2022). ¢ &l i o) LegliS b (uldill g ga3N ¢ 454, flahiyat Akademi, 15(15), 187
216. https://doi.org/10.52886/ilak.1093349

B Al-’Isawi, Y. (2007). “limu I'rab Al-Qur’an: Ta’shil wa Bayan. Dar as-Shumai’i.

2 Al-"Isawi, Y. (2007). “limu I'rab Al-Qur’an: Ta shil wa Bayan. Dar as-Shumai’i.
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“Saya berpandangan bahwa kewajiban utama bagi para pencari ilmu Al-Qur’an adalah
memiliki cinta yang mendalam terhadap tajwid dalam pengucapan kata-kata Al-Qur’an,
memahami maknanya dengan baik, menguasai cara membaca dan bahasa yang terkandung
dalam Al-Qur’an. Dan pembaca Al-Qur’an yang terbaik adalah orang yang memahami
i’rabnya dengan baik, memperhatikan perubahan dalam harakat dan sukunnya untuk
menghindari kesalahan dalam pengucapan, membantu dalam menjelaskan perbedaan dalam
pengucapan yang dipengaruhi oleh perubahan harakat, memahami makna-maknanya secara
mendalam, menghilangkan keraguan, mengungkapkan manfaat-manfaatnya, memahami
konteksnya, dan memahami makna yang dimaksud dengan benar.
2. Ibnu ‘Athiyyah (w. 541 H) sebagaimana dikutip oleh Abdul Wahhab Fayyed mengatakan:

G o (o B s 585 4 B B § el T sy

I'rab Al-Qur'an, yang mencakup pemahaman terhadap makna-makna kata-kata dalam Al-
Qur’an, merupakan fondasi yang sangat penting dalam ajaran agama, karena melalui ilmu ini,
makna-makna hukum syari'at dapat dipahami.3!

3. ‘Abdullah bin al-Husain Abu al-Baga’ al-‘Akbari (W. 616 H) mengatakan:

< A%, G wl% S L o 4% o, 8.9, o % oz 1§ & o5, Aico (o B 2t s A1 1, 2 8%
allas o1 s oolie B3 a3B) 80,0 813085 o33l el ) 4 o3y s o Baigh 3 A 3y b 23305

Ca Cara terbaik untuk memahami makna AI-Qur’an dan mencapai pemahaman yang
mendalam tentang tujuan dan maksudnya adalah melalui peahaman i’rab dan konsep-konsep

terkaitnya dlam konsep khithab (konteks percakapan)®.

%0 Farhat, A. H. (1997). Makki bin Abi Thalib wa Tafsir Al-Qur’an. Dar *Imar.

3L Fayyed, A. W. (1973). Manhaj Ibni ‘Athiyyah fi Tafsir Al-Qur’an al-Karim. Al-Hai’ah al-Ammah li Syu’un at-
Thabi’ al-Amiriyah.

32 Al-> Akbari, A. (1997). At-Tibyan fi I'rab Al-Qur’an. Dar al-Fikr
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Konteks Historis dan Teologis
Fakhruddin ar-Razi dan Mafatih al-Ghaib

Fakhruddin ar-Razi, yang lahir di Ray, Iran pada tahun 544 H/1149 M, dikenal sebagai
seorang ulama Syafi’iyah dan Asy’ariyah. Ar-Razi yang bernama asli Muhammad ibn ‘Umar ibn
Husayn ibn Hasan ibn ‘Ali ini wafat pada tahun 606 H/1209 M.

Dia dilahirkan dan dibesarkan dalam keluarga ulama. Ayahnya, Dhiya’uddin ‘Umar, adalah
seorang ulama dari madzhab Syafi’i dan juga memiliki pengetahuan dalam ilmu kalam dari mazhab
Asy’ari. Garis keturunan ilmunya dapat dilacak kembali hingga Imam Syafi’i melalui jalur al-
Muzanni, yang melalui Ali Abi Qasim al-Anmati, dari Abu ‘Abbas ibn Suraij, dari Abu Ishaq al-
Murwazi, dari Abu Zayd al-Murwazi, al-Qaffal al-Murwazi, dari Husain al-Murwazi, dan al-Farra’
al-Baghawi. Sedangkan dalam bidang ilmu kalam, dia menerima pelajaran dari Sulaiman ibn Nasir
al-Ansari, yang merupakan murid dari al-Juwaini, yang merupakan guru dari Imam al-Ghazali.
Garis keturunan ilmu kalamnya dapat ditelusuri hingga Abu Ishaq al-Isfirayini, Abu Hasan al-
Bahili, hingga Abu Hasan al-Asy’ar.>*

Rentang kehidupan ar-Razi terjadi selama masa kemunduran Daulah Bani Abbas dan awal
munculnya dinasti-dinasti baru. Dalam konteks sejarah pemikiran, ia aktif pada periode di mana
perdebatan sengit terjadi antara kelompok rasionalis dan tradisionalis. Dia menonjol sebagai
seorang kritikus ulung dan terlibat dalam diskusi intelektual dengan para ulama sejawatnya. Tokoh-
tokoh penting lainnya yang hidup pada saat yang sama termasuk Saifuddin Al-Amidi (w. 631 H),
‘Izzuddin Ibn Abdissalam (w. 660 H), Ibn Rusyd (w. 595 H), Ibn ‘Arabi (w. 638 H), Suhrawardi al-
Magtul (w. 587 H), Syaikh ‘Abdul Qadir al-Jilani (w. 561 H), dan banyak lainnya.®

Ar-Razi hidup pada paruh kedua abad ke-6 Hijriyah, suatu periode di mana konflik intens
terjadi dalam berbagai aspek, termasuk politik, masyarakat, aliran-aliran Figh, dan ilmu Kalam.
Terdapat pertarungan argumen yang sengit antara berbagai kelompok atau aliran dalam ilmu
Kalam, seperti Syi’ah, Mu’tazilah, Murji’ah, Bathiniyah, dan Karamiyah. Di Kota Ray sendiri,
terdapat perselisihan yang tajam antara kelompok Syafi’iyah, Hanafiyah, dan Syi’ah. Suasana dan
latar belakang sosial, politik, dan ideologis yang kompleks ini pastinya memiliki pengaruh

signifikan terhadap pemikiran dan konsep-konsep yang dikembangkan oleh Ar-Razi.®

3 Hammadi, K. (2012). Manhaj al-lmam Fakhruddin ar-Razi Baina al-Asya’irah wa al-Mu tazilah. Dar an-
Nawadir.

3 Hammadi, K. (2012). Manhaj al-lmam Fakhruddin ar-Razi Baina al-Asya’irah wa al-Mu tazilah. Dar an-
Nawadir.

3 Al-Alwani, T. J. (2010). Fakhr al-Din al-Razi wa Mushannafatuhu. Dar as-Salam

3 Adz-Dzahabi, M. H. (2005). At-Tafsir wa al-Mufassirun. Dar al-Hadits.

182 | Hikami: Jurnal llmu al-Qur’an dan Tafsir, Vol. 4, No. 2, Desember 2023
Doi: 10.59622/jiat.v4i2.102



http://dx.doi.org/10.59622/jiat.v4i2.102

Mahfudz

Menurut para ahli, salah satu fokus utama dalam karya-karya ar-Razi adalah menentang
pandangan kelompok Muktazilah. Diskusi-debat yang tajam yang melibatkan ar-Razi dalam hal ini
menyebabkan terjadinya pendapat yang berbeda pada masa itu. Bahkan, catatan sejarah mencatat
bahwa pemakaman ar-Razi dilakukan secara rahasia untuk menghindari tindakan yang tidak pantas
dari lawan-lawan polemiknya.®’

Banyaknya pesan yang ingin disampaikan oleh ar-Razi menjadikan karyanya sangat luas
dan monumental. Salah satu karyanya, Mafatih al-Ghaib, seperti yang dijelaskan oleh Abu Hayyan,

dianggap sebagai karya yang mencakup segala hal kecuali tafsir. Namun, ar-Razi berhasil
dengan baik dalam menjalankan misi untuk memperkuat madzhab Ahlussunnah wal Jama’ah.
Hasilnya terlihat dalam pengajaran dan karyanya, yang menyebabkan sebagian besar pengikut
aliran Syiah-Karamiyah di Kota Hirah beralih kembali ke ajaran Ahlussunnah.®

Karya-karya beliau mencakup berbagai bidang dan tersebar di berbagai wilayah dunia yang
berbeda. Dalam bidang Figh, beliau menghasilkan karya-karya seperti Syarh al-Wajiz dan ath-
Tharigah al-‘Alaiyah. Di bidang Ushul Figh, beliau menghasilkan Kitab al-Mahshul, sementara
dalam bidang ilmu Kalam, karya-karyanya meliputi 7a'sis al-Taqdis, al-Mathalib al-'Aliyah, al-
Bayan wa al-Burhan fi al-Radd 'ala Ahl az-Ziyagh wa ath-Thughyan, serta Asrar al-Tanzil wa
Anwar Takwil. Beliau juga berkontribusi di bidang filsafat dengan karya-karya seperti Syarh al-
Isyarat, Lubab al-Isyarat, dan al-Mulakhkhash fi al-Falsafah. Dalam bidang kedokteran, beliau
menulis kitab Masail ath-Thibb dan at-Tasyrih min al-ra'si ila al-Khaliyyah. Karya-karyanya
tersebar dan dipelajari di berbagai belahan dunia.®

Ar-Razi dalam menafsirkan Al-Qur’an mengadopsi beragam metode. Dalam karyanya,
Mafatih al-Ghaib, dia menggunakan pendekatan tahlili yang mengikuti urutan teks Al-Qur’an,
dengan total 32 volume. Selain itu, ar-Razi menerapkan 11 metode khusus dalam bukunya ini, yang
dapat diuraikan sebagai berikut: Pertama, dia menulisnya dengan pendekatan yang mendekati
pertanyaan (mas ‘alah), perkataan (gaul), prospek, dan penelitian. Kedua, dia menggunakan dialog
imajiner untuk mengklarifikasi konsep-konsep dan meningkatkan ketajaman pembahasan. Ketiga,
dia merujuk pada teologi Asya’irah dalam konteks ayat-ayat teologi, dan mengacu pada pandangan
figih Syafi'i dalam ayat-ayat yang berhubungan dengan hukum.*°

37 Al-Alwani, T. J. (2010). Fakhr al-Din al-Razi wa Mushannafatuhu. Dar as-Salam.

38 Al-Alwani, T. J. (2010). Fakhr al-Din al-Razi wa Mushannafatuhu. Dar as-Salam.

3 Fatih, M. (n.d.). Konsep Keserasian Al- Qur’an Dalam Tafsir Perspektif liImu Munasabah.

40 Setiawan, T., & Romdoni, M. P. (2022). Analisis Manhaj Khusus Dalam Tafsir Mafatih al-Ghaib Karya ar-Razi.
Jurnal Iman Dan Spiritualitas, 2, 49-60.
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Keempat, untuk menguatkan interpretasinya, dia merujuk kepada pandangan beberapa
ulama. Kelima, dalam menafsirkan ayat-ayat, dia menyajikan gira’at mutawatir dan menolak
perselisihan dalam hal ini, meskipun terkadang dia juga mendukung qira’at yang disarankan oleh
ahli bahasa (Nahwu), bahkan terkadang menerima qira’at yang syadz (tidak terlalu kuat) jika sesuai
dan memberikan kekuatan pada interpretasinya terhadap suatu ayat. Keenam, dia menggunakan
prinsip munasabah. Ketujuh, dia mengambil asbabun nuzul (sebab-sebab turunnya ayat) dalam
pertimbangannya. Kedelapan, dia mempertimbangkan konsep nasikh-mansukh dalam konteks ar-
raf’u (penghapusan atau perubahan hukum dalam Al-Qur’an). Kesembilan, dia hanya menggunakan
hadis dalam konteks masalah-masalah fikih. Kesepuluh, dia mengacu pada puisi Arab. Kesebelas,

dia menggunakan riwayat israiliyyat dengan tujuan objektif.**

Az-Zamakhsyari dan al-Kasysyaf

Nama lengkap az-Zamakhsyari adalah Abul Qasim Muhammad bin Muhammad bin Umar
al-Khawarizmiy al-Hanafiy al-Mu’taziliy, yang dikenal dengan gelar Jarullah (tetangga Allah) dan
Taj al-Islam (mahkota Islam). la lahir pada tahun 467 H di sebuah dusun bernama Zamakhsyar di
daerah Khurasan (Turkistan). Az-Zamakhsyari pergi ke Bagdad untuk mengejar pendidikan dari
ulama-ulama terkemuka di sana. Setelah itu, ia kembali ke Khurasan, di mana karirnya semakin
berkembang dan reputasinya semakin terkenal di seluruh penjuru. Banyak ulama yang belajar
darinya, dan ia menjadi tokoh utama dalam berbagai bidang ilmu pada zamannya.*’ Dari sisi
‘ Agidah, beliau mengikuti Mu’tazilah dan dalam bidang Figih mengikuti madzhab Hanafi.*®

Tidak dapat disangkal bahwa az-Zamakhsyari adalah seorang imam terkemuka dalam
berbagai bidang, termasuk tafsir, hadits, nahwu (ilmu tata bahasa Arab), bahasa, dan sastra. Di
antara banyak karyanya, beberapa yang mencolok mencakup Asraru al-Balagah yang membahas
bahasa, al-Mufashsal yang berkaitan dengan nahwu, serta Ru’usu al-Masa’il yang mengulas figh.
Karyanya yang paling prestisius adalah kitab Tafsir al-Kasysyaf, yang ditulisnya ketika ia tinggal di
kota Mekkah.** Karena kejeniusannya dan keahliannya dalam bidang nahwu, bahasa, adab, dan
tafsir, pandangan-pandangannya dalam hal bahasa dihormati oleh para ulama karena keasliannya.

Az-Zamakhsyari mengabdikan seluruh hidupnya untuk keilmuan dan menyebarkan

pandangan yang dianutnya, seperti yang sering dilakukan oleh para penganut Mu’tazilah yang

41 Setiawan, T., & Romdoni, M. P. (2022). Analisis Manhaj Khusus Dalam Tafsir Mafatih al-Ghaib Karya ar-Razi.
Jurnal Iman Dan Spiritualitas, 2, 49-60.

42 Adz-Dzahabi, M. H. (2005). At-Tafsir wa al-Mufassirun. Dar al-Hadits.

43 Al-Qaththan, M. (2000). Mabahits fi "Ulum Al-Qur’an. Maktabh al-Ma’arif,

4 Al-Qaththan, M. (2000). Mabahits fi "Ulum Al-Qur’an. Maktabh al-Ma’arif.
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mendahuluinya. Oleh karena itu, tidak mengherankan jika pengarang biografinya mencatat bahwa
dia telah menghasilkan sekitar 50 karya tulis yang mencakup berbagai bidang. Beberapa karya az-
Zamakhsyari bahkan masih ada dalam bentuk manuskrip.*®

Az-Zamakhsyari meninggal pada tahun 538 Hijriyah di Jurjaniyah, yang terletak di wilayah
Khwarizmy, setelah kembali dari tanah suci Makkah. Masa hidupnya adalah masa keemasan bagi
ilmu tafsir, karena pada periode ini banyak kitab-kitab tafsir besar lahir, seperti karya-karya Al
Baghawy, Ath-Thabary, Ibn Arabi, dan sejumlah karya tafsir penting lainnya yang menjadi warisan
berharga dalam memahami Kitabullah Ta’ala.*®

Karya monumental tafsir az-Zamakhsyari Al-Kasysyaf ‘an Haqaiq Ghawamid At-Tanzil Wa
‘Uyun Al-Agawil Fi Wujuh At-Ta wil, disusun selama tiga tahun, mulai dari tahun 526-528 H, di
Makkah al-Mukarramah, ketika ia berada di sana untuk melakukan ibadah haji yang kedua kalinya.
Hal itu diketahui dari pengakuannya sendiri yang dituangkan pada mugaddimah tafsirnya. Dalam
hal ini, ia mengatakan bahwa lama penyusunan kitabnya sama dengan lama masa pemerintahan
Abu Bakar As-Shiddig.*’

Az-Zamakhsyari terkenal sebagai seorang mufassir yang memiliki keahlian yang tinggi
dalam bahasa Arab, yang mencakup berbagai aspek seperti sastra, balaghah, nahwu, dan gramatika
bahasa Arab yang digunakan. Tak heran bahwa kemahirannya dalam bidang bahasa tersebut
memengaruhi dan memberikan warna pada hasil penafsirannya. Adz-Dzahabi memberikan
komentar bahwa dalam penafsiran Al-Quran, az-Zamakhsyari lebih memfokuskan perhatiannya
pada aspek balaghah, dengan tujuan untuk mengungkapkan keindahan dan rahasia yang terkandung
dalam Al-Qur’an*®®

Tafsir al-Kasysyaf mengikuti pendekatan tahlili dalam menafsirkan Al-Qur’an, dengan
mengawali penafsiran secara analitik atau dengan mengikuti urutan ayat. Az-Zamkshsyari memulai
penafsiran Al-Qur’an dengan merinci ayat-ayat secara rasional, yang diperkuat oleh bukti dari
riwayat hadis, atau ayat-ayat Al-Qur’an yang memiliki kaitan dengan konteks ayat tersebut atau

sebab-sebab turunnya ayat (asbab an-nuzul).*

4 Ridho, A. R. (2019). Analisis Kajian Morfologi az-Zamakhsyari Dalam Tafsir al-Kasysyaf. EI-Umdah, 2(1), 16—
37

46 Adz-Dzahabi, M. H. (2005). At-Tafsir wa al-Mufassirun. Dar al-Hadits.

47 Az-Zarkasyi, B. (2006). Al-Burhan fi *Ulum Al-Qur’an. Dar al-Hadits.

48 Adz-Dzahabi, M. H. (2005). At-Tafsir wa al-Mufassirun. Dar al-Hadits.

49 Darmansyah, A. (2022). Rangkaian Wujud Ad-Dakhil Dalam Tafsir Az-Zamakhsyari. AL-Wasithoh: Jurnal IImu
Agama Islam, 47, 1-11. https://journal.staiicdemak.ac.id/index.php/alwasithoh/article/view/22
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Proses penulisan buku tafsir ini dimulai dengan mengidentifikasi nama surat, apakah
termasuk dalam kategori Makkiyyah atau Madaniyyah. Juga, dilakukan identifikasi ayat-ayat yang
tidak sesuai dengan kategorisasi tersebut jika surat tersebut dianggap sebagai surat Madaniyyah atau
Makkiyyah. Selanjutnya, dijelaskan makna nama surat dan disebutkan nama alternatif untuk surat
tersebut jika ada riwayat yang mengacu pada hal tersebut. Selain itu, disampaikan informasi
mengenai keutamaan surat tersebut dan dimasukkan variasi bacaan dalam bahasa Arab, tata bahasa,
bentuk kata, serta ilmu-ilmu bahasa Arab lainnya. Setelah langkah-langkah awal tersebut, Az-
Zamakhsyari kemudian melanjutkan dengan menjelaskan dan menafsirkan ayat-ayat Al-Quran.
Dalam proses ini, ia mengikuti pandangan orang lain, memberikan argumen yang mendukung
pandangan tersebut, dan juga menanggapi atau membantah pendapat orang-orang yang memiliki
pandangan berbeda dengannya.®

Kitab tafsir al-Kasysyaf sering kali mendapat kritik dan bahkan pengecaman. Menurut
Husein adz-Dzahabi, kelompok yang mengkritik Kitab tersebut pada umumnya merasa tidak puas
dengan pembelaan az-Zamakhsyari terhadap doktrin Mu’tazilah, yang dianggapnya berlebihan. Az-
Zamakhsyari juga terkadang mengeluarkan kata-kata kasar saat mencela ulama lain yang
berpandangan berbeda dengannya. Oleh karena kecenderungan ini, aspek lain dalam al-Kasysyaf,
seperti penjelasan mengenai keindahan bahasa dalam ayat-ayat Al-Quran, sering kali terabaikan dan

tidak diberikan perhatian yang cukup.>!

Komparasi Penafsiran ar-Razi dan az-Zamakhsyari

Berikut ini perbedaan penafsiran dalam bentuk i’rab yang ditampilkan oleh ar-Razi dan az-
Zamakhsyari terhadap dua ayat yang terkait dengan perbuatan manusia:
1. Q.S. as-Shaffat/37: 96

Skeas 1y JKls A

“Padahal Allah-lah yang menciptakan kamu dan apa yang kamu perbuat itu. ”

Ayat tersebut menceritakan peristiwa di mana Nabi lIbrahim as terlibat dalam sebuah
perdebatan dengan kaum kafir yang menyembah berhala. Dalam perdebatan tersebut, Nabi Ibrahim
dengan tegas menyatakan bahwa berhala yang disembah oleh mereka bukanlah Tuhan sejati, karena

berhala-berhala tersebut tidak memiliki kemampuan untuk memberikan manfaat atau

% Rahmat, A., & Akbar, F. H. (2021). Kajian Analitik dan Epistemik Terhadap Corak Lughawi dan
Kecenderungan I'tizali Tafsir Al-Kasysyaf. Jurnal Iman Dan Spiritualitas, 1(1), 1-13.
51 Az-Zamakhsyari, M. (1998). Al-Kasysyaf. Maktabah al-> Abikan
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membahayakan mereka sama sekali. Dalam keberaniannya, Nabi Ibrahim tidak hanya berhadapan
dengan masyarakat yang menyembah berhala, tetapi juga menghadapi raja Namrud yang dikenal
sebagai penguasa zalim yang telah berkuasa selama 400 tahun.>2

Ar-Razi menafsirkan ayat di atas dengan memasukkannya pada masalah yang kedua. la

menuliskan:
15 Ol JU S5 & $eli wialr Jas &F J& Oglis bg Sl s s a3k s G 1 il IR
WSl s g Gan o i 10s Jeg ((Kiz slias Oglasd Loy 40380 y1laal U5 3 s G &b bl Of

Masalah kedua: Mayoritas ashab berhujjah dengan mengatakan: “Dan Allah menciptakan kamu
dan perbuatan-perbuatanmu”, bahwa perbuatan seorang hamba diciptakan oleh Allah Ta’ala.
Para ahli Nahwu sepakat bahwa kata “maa” (L) bersamaan kata sesudahnya dipahami dalam
bentuk mashdar. Maka, ungkapan “Jsksi L' dapat diartikan sebagai wa ‘amalakum “dan
perbuatan-perbuatanmu.” Dengan pemahaman seperti ini, makna ayat menjadi “Dan Allah
menciptakan kamu dan menciptakan perbuatan-perbuatanmu ”.>

Dalam konteks analisis i’rab, ar-Razi memaparkan pandangan mayoritas ulama yang
menginterpretasikan penggunaan huruf “ma” pada frasa “wa ma ta’malun” sebagai “ma
mashdariyah.” Dengan demikian, pandangan ini mengarahkan makna ayat tersebut menjadi “wa
Allahu khalagakum wa ‘amalakum,” yang berarti bahwa Allah menciptakan kamu beserta
perbuatan-perbuatanmu.

Beberapa mufassir bermadzhab Asy’ari juga menjadikan ayat ini sebagai dalil bahwa
perbuatan manusia diciptakan oleh Allah swt, diantaranya al-Qurthubi dalam kitab tafsirnya al-

Jami’ li Ahkam Al-Qur’an, ia menuliskan:

% Gl Jeat OF i Jaf Lalds tiag WKasg fSEs g iy (hlias Jadl aa " 0s O s

535 Byl s Sl 1 5 56l STy g

"Dan yang lebih baik adalah bahwa kata 'l (ma) bersamaan fi’ilnya sebagai mashdar. Dalam

hal ini, makna ayat adalah bahwa Allah menciptakan kamu dan perbuatan-perbuatanmu. Ini

52 Al-Bishri, 1. (1968). Qishash al-4nbiya’. Dar at-Ta’lif.
%8 Ar-Razi, F. (1981). Mafatih al-Ghaib. Dar al-Fikr.
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adalah pandangan yang dipegang oleh Ahlussunnah wal Jamaah, yang meyakini bahwa
perbuatan-perbuatan adalah ciptaan Allah dan merupakan hasil usaha manusia. Dalam
pandangan ini, doktrin-doktrin al-gadariyah dan al-jabriyah dianggap tidak relevan."*

Hal yang sama juga disampaikan al-Khazin dalam tafsirnya Lubab at-Ta 'wil fi Ma ani at-

Tanzil, yang menuliskan:

sg Hor

Ju5 & B4 suadr Jwdt O e s 13 g

“Dalam ayat ini terdapat dalil bahwa perbuatan hamba adalah ciptaan Allah swt.”>

Begitu juga dengan al-Baghawi dalam Tafsir Ma 'alim at-Tanzil,*® ia menuliskan:

-

Selain ma pada wa ma ta’malun merupakan ma mashdariyah, ar-Razi juga menyampaikan
bahwa ma tersebut juga dapat berupa ma maf ul sehingga bermakna Allah yang menciptakan kalian
dan berhala kalian, dan menurutnya wajah ini yang diunggulkan, karena yang dimaksud dalam ayat
adalah untuk membantah keyakinan mereka dalam penyembahan berhala, bukan untuk

membuktikan bahwa mereka tidak menciptakan perbuatan mereka sendiri, ia menuliskan:

S Lol e O Jkall 53 Uall £ f AR HAladdl 558 5 F WS s W dladl OF YN 033l ol o
il BY gkl JWST Dol ¥ 3T O ¥ pY1 830 & aghs Gl BT 0l & y%lad OY I3 Jgnddd
WGYs 3y G Mg ods OF 21y (Jusd Gl ¥ oY sake Hla g aopdi s ) &Y O3 8 55 wp

3

Ar-Razi memaparkan beragam alternatif dalam penggunaan "W" (ma) dalam i’rab ayat
tersebut, yang mencakup ma mashdariyah dan ma maf’ul. Walaupun mayoritas ulama yang
semadzhab dengannya menerima penggunaan ma mashdariyah, ar-Razi tidak menentang gagasan
bahwa perbuatan manusia adalah hasil ciptaan Allah. Pendekatannya lebih berfokus pada konteks
ayat, dengan mengutamakan penggunaan "w" (ma) maf ul. Dalam pandangan ar-Razi, tujuan utama
ayat ini adalah untuk membantah keyakinan penyembah berhala, bukan untuk membuktikan bahwa

5% Al-Qurthubi, M. (2006). Al-Jami’ Ii Ahkam AI-Qur’an. Mu’assasah ar-Risalah.
%5 Al-Khazin. (2004). Lubab at-Ta 'wil fi Ma’ani at-Tanzil. Dar al-Kutub al-’Ilmiyah.
% Al-Baghawi, A.-H. (1409). Ma alim at-Tanzil. Dar Thaibah.
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mereka tidak menciptakan perbuatan mereka sendiri. Dengan demikian, pendekatan ar-Razi
terhadap ayat ini lebih menekankan pada relevansi konteks khusus dalam kerangka argumen
tafsirnya.>’

Az-Zamakhsyari tampaknya melewati penafsiran ayat 95 dalam Surah As-Shaffat dan
dengan cepat beralih untuk mendalami penafsiran ayat 96, yang menjadi pusat perhatian utama
dalam pembahasannya. Hal ini menunjukkan semangat besar az-Zamakhsyari untuk menguraikan
dan mengkomunikasikan pemikiran dan pemahamannya mengenai ayat ini. Az-Zamakhsyari
berupaya dengan sungguh-sungguh untuk mengoreksi pemahaman yang salah yang mungkin ada
terkait dengan ayat ini, sehingga ia langsung melompati ayat 95. Meskipun begitu, dalam
penyajiannya, ia tetap memasukkan ayat 95 dan ayat 96 dalam satu konteks, karena keduanya
berhubungan dengan perkataan Nabi Ibrahim kepada kaumnya. Az-Zamakhsyari memulai

penafsirannya dengan menyebutkan makna ayat 96, di mana ia menyampaikan:
st Gagad el 285 cgletdt & o5 16 Wi ol e dishent L oy oSils a glis g BKEIS g

(aw:ﬂ\ ,w

“Allah menciptakan kalian dan apa yang kalian buat,” yang berarti Allah menciptakan kalian dan
juga menciptakan berhala-berhala yang kalian buat, sebagaimana disebutkan dalam ayat, “Bahkan
Tuhanmu adalah Tuhan langit dan bumi yang menciptakannya (yaitu, berhala-berhala itu).>®

Dalam penjelasannya, ia memandang kata "W&" (ma) dalam ayat tersebut sebagai "4 sz 3o W"
(ma musulah) daripada "4,x=s W" (ma masdariyah). Pandangan ini memiliki potensi untuk
mengubah esensi dari ayat tersebut. Az-Zamakhsyari menjelaskan pemahamannya terhadap kata
“ma” dalam ayat tersebut melalui sebuah dialog tanya jawab yang dia sertakan dalam tulisan

tafsirnya. Dalam dialog tersebut, dia menguraikan:

LA el 585 W Slasg (Sl g < a5 Wiest ¥ kel b 0,5 o ST s e o

Mol G A sig (Gl ala) 95 BT e OF iy MR g adil 355 150148 4 e B Gt

>

57 Ar-Razi, F. (1981). Mafatih al-Ghaib. Dar al-Fikr.
%8 Az-Zamakhsyari, M. (1998). Al-Kasysyaf. Maktabah al-’ Abikan.
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Jika kamu bertanya, "Kenapa kamu tidak menganggap '« (ma) sebagai “_x=s W' (ma masdariyah)
dan maknanya adalah 'Allah menciptakan kalian dan perbuatan-perbuatan kalian," sebagaimana
yang dikemukakan oleh kelompok Jabriyah?" Saya akan menjawab bahwa yang paling kuat untuk
membantah pertanyaan ini, setelah argumen yang berasal dari akal dan teks, adalah bahwa makna
ayat tersebut secara tegas menolak pemahaman tersebut dan menunjukkan penafsiran yang jelas
yang berlawanan dengannya.>®

Az-Zamakhsyari memberikan penjelasannya ini sebagai respons terhadap orang-orang yang
menurutnya telah salah dalam memahami makna ayat tersebut. Selanjutnya, ia menjelaskan bahwa
jika seseorang berpendapat bahwa makna ayat tersebut adalah bahwa Allah menciptakan perbuatan
manusia, maka penafsiran tersebut tidak sesuai dan tidak sejalan dengan konteks yang sedang
dibahas dalam ayat sebelumnya. Ayat sebelumnya menyatakan:

(95) O Lo Oaliadl Jb

Ayat 95 membahas pertanyaan tentang bagaimana kaum tersebut dapat menyembah patung-
patung yang mereka buat sendiri. Oleh karena itu, makna yang paling sesuai untuk ayat yang
mengikuti adalah interpretasi dengan konteks yang serupa, yakni untuk menguatkan bahwa Allah-
lah yang menciptakan mereka dan juga patung-patung yang mereka buat. "W" (ma) dalam ayat 95
adalah "= W" (ma maushulah), dan hal ini telah disetujui dan tidak pernah menjadi subjek
perdebatan. Maka, az-Zamakhsyari menekankan bahwa ayat yang mengikuti juga pasti
menggunakan "4 s s« W" (ma maushulah), dan tidak ada yang mengubahnya menjadi "4 xas W™
(ma mashdariyyah), kecuali orang-orang yang bertindak sewenang-wenang dan terlalu fanatik
terhadap madzhab mereka tanpa mempertimbangkan ilmu tafsir dan struktur al-Quran. Az-
Zamakhsyari dengan tegas mempertahankan penafsirannya dan menentang tafsiran lain yang
bertentangan dengannya.®
2. Q.S. al-Qashash/28: 68

O3 6B ady b ol B 1B O 56 4L G I g

Dan Tuhanmu menciptakan apa yang Dia kehendaki dan memilihnya. Sekali-kali tidak ada pilihan

bagi mereka. Maha Suci Allah dan Maha Tinggi dari apa yang mereka persekutukan (dengan Dia).

%9 Az-Zamakhsyari, M. (1998). Al-Kasysyaf. Maktabah al-> Abikan.
80 Az-Zamakhsyari, M. (1998). Al-Kasysyaf. Maktabah al-> Abikan.
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Ayat di atas turun sebagai jawaban terhadap orang-orang musyrik yang mengatakan:

ot G G g e ST s 33 99 / “Mengapa Al Quran ini tidak diturunkan kepada seorang

besar dari salah satu dua negeri (Mekah dan Thaif) ini?” yaitu al-Walid bin al-Mughirah dan
‘Urwah bin Mas’ud ats-Tsagafi. Kemudian Allah mengkabarkan bahwa Allah tidak
mengutus Rasul atas pilihan mereka (Al-Baghawi, 1409).

Dalam menafsirkan ayat tersebut, ar-Razi menuliskan:

ole v pul T ool (a g% o~ @ 45 3% 575 L3 $d I PP P I P PRI IR P T T A5 2
wda\f\ﬁ;ug;uyﬁo\wﬁ\j/&wgmﬁﬁj‘,&d\ d,q\.oj\d.t\ :\Jd\j)\.éj;wudlé@”

“Dan Tuhanmu menciptakan apa yang Dia kehendaki dan memilih. Yang dimaksud adalah bahwa
Dia adalah Pemilik Mutlak, dan Dia Maha Suci dari manfaat dan kerugian. Oleh karena itu, Dia
memiliki hak untuk mengkhususkan siapa yang Dia kehendaki dengan apa yang Dia kehendaki,

tanpa ada yang dapat menentangnya. "%

Kemudian melanjutkan dengan menganalisis i’rab:
ety B W G455 s s S b aG 5,50 OF pas i gas 1059 cowss Y1 8 Jeh s Ehg 13

Jmu\m\su\j)wo\F&wda‘o,}‘véwd,wﬁgwu&u@ﬁ

“Jika kamu memahami hal ini, maka kita bisa mengidentifikasi dua aspek dalam ayat ini:
Pertama, yang lebih baik adalah waqaf (berhenti) pada 'Jtiis dan menjadikan “ma” sebagai
nafi. Artinya, “dan Tuhanmu menciptakan apa yang Dia kehendaki dan Dia memilih,” yang
berarti bahwa mereka tidak memiliki pilihan, karena mereka tidak memiliki kebebasan untuk
memilih melawan kehendak Allah. %2

Dari sisi i’rab, ar-Razi menginterpretasikan kata "\&" (ma) pada " sl 4 8 (ma kana
lahum al-khiyarah) sebagai " " (ma nafi), yang mengimplikasikan bahwa manusia tidak
memiliki pilihan. Dalam pemahaman ini, ayat tersebut menyiratkan bahwa manusia tidak memiliki
kebebasan untuk membuat pilihan yang berbeda dengan kehendak Allah, karena segala sesuatu

dalam wujud ini tunduk dan patuh kepada-Nya, suka atau tidak suka.

81 Ar-Razi, F. (1981). Mafatih al-Ghaib. Dar al-Fikr.
62 Ar-Razi, F. (1981). Mafatih al-Ghaib. Dar al-Fikr.
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Penafsiran yang sama dengan ar-Razi disampaikan oleh lbnu Katsir dalam Tafsir Al-

Our’an al-‘Adzim®® dan menjadikan ma sebagai ma nafi. la menuliskan:
Ghriag cody Whhs Whs @I 300 (580 1 L g O aL B by e el S by G 3% kg - dw JG
558G 1Tl sy A 2aB 13) ah W5 eld OIS Loy 1 J185 W3S (o300 sl o o0 B 4 6 2385 ()

260 : 331 42l e S5 o4

An-Nasafi dalam tafsir Madarik at-Tanzil wa Haqga’ig at-Ta'wil juga mendukung
penafsiran di atas. la menjadikan ayat wa rabbuka yakhluqu ma yasya’u sebagai dalil
diciptakannya perbuatan (khalq al-af’al). Dari sisi i’rab, an-Nasafi juga menjadikan ma pada ma
kana lahum al-khiyarah sebagai ma nafi.%*

Penafsiran-penafsiran tersebut berbeda dengan az-Zamakhsyari yang berafiliasi dengan

Mu’tazilah, ia menuliskan:

3 8 e il e Wl 35 aloly 1 5 5 G stal) 36K sl B a8 Bl 6K b 105
G :o3&01 ot 805 Slgloze s Clas 13y Jsiogalt ) Al e i 5 B BB ) 855 Ligd ool u;,vﬁ\
b s 20 1 D s 9" e 2l OB By 3§ e B S 3085 s 8 06

5Tl oy o o s e e 1l W e

Dikatakan juga bahwa maknanya adalah Allah memilihkan bagi mereka yang ada pada-Nya
kebaikan. Artinya, Allah memilihkan bagi hamba-hamba-Nya apa yang baik dan paling sesuai
untuk mereka, karena Allah lebih mengetahui tentang kemaslahatan mereka daripada diri mereka
sendiri. Ini berdasarkan dua perkara, manusia tidak memiliki pilihan. Jika kamu bertanya, “Jika
kamu menjadikan "< (ma) sebagai "4l »= s« &' (ma maushulah), maka di mana kembaliannya?” Saya
menjawab bahwa asal dari pernyataan tersebut adalah foall gl ok (ma kana lahum fihi al-
khiyarah), maka kata '+ (fihi) dihapus, sama seperti kata ‘4’ (minhu) dihapus dalam pernyataan ' &)
_)}f\g‘ 3¢ & &Y (inna dhalika lamina 'azm al-umur). Hal ini karena pemahaman yang tersirat dalam

kalimat tersebut adalah Allah Maha Suci dari penyekutuan, dan Dia bebas dari apa yang mereka

8 lbnu Katsir, 1. (n.d.). Tafsir al-Qur’an al-’Adzim. Mu’assasah Qurthubah.
& An-Nasafi, A. (n.d.). Madarik at-Tanzil wa Haga iq at-Ta wil. Maktabah Nizar.
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tujukan kepada-Nya, serta dari tindakan berani mereka dalam memilih sesuatu untuk Allah yang
Allah tidak memilih.®®

Dari sisi i’rab, az-Zamakhsyari menginterpretasikan kata "«" (ma) pada "3l 41 5& & (ma
kana lahum al-khiyarah) sebagai ma maushul. Hal tersebut berimplikasi pada pandangan bahwa
tidak semua hal dipilih Allah, tetapi diwajibkan bahwa Dia memilih apa yang baik bagi mereka,

bukan yang tidak baik.

Pengaruh Afiliasi Madzhab Teologis terhadap I’rab Ayat-ayat Al-Qur’an

Variasi dalam penerapan i’rab antara dua mufassir terkemuka, yaitu ar-Razi dan az-
Zamakhsyari, terhadap ayat-ayat yang berkaitan dengan perbuatan manusia dalam Al-Qur’an,
menggambarkan dengan jelas bagaimana afiliasi madzhab teologis dapat berdampak signifikan
pada i’rab (analisis gramatikal) dan penafsiran Al-Qur’an. Ar-Razi dikenal sebagai seorang
mufassir yang berafiliasi dengan madzhab Asy’ari, yang memiliki pandangan teologis tertentu
tentang masalah perbuatan manusia. Oleh karena itu, dalam karyanya, ar-Razi cenderung
menerapkan analisis i’rab yang berkaitan dengan perbuatan manusia dengan mempertimbangkan
pandangan Asy’ari tentang perbuatan manusia.

Sementara itu, az-Zamakhsyari yang memiliki latar belakang madzhab Mu’tazilah dan
memiliki pandangan teologis yang berbeda, khususnya tentang masalah perbuatan manusia,
cenderung menerapkan pandangan Mu’tazilah dalam penerapan i’rab ayat-ayat yang berbicara
tentang perbuatan manusia.

Ketika memahami perbedaan pandangan teologis ini, terlihat bagaimana pemahaman dan
pemilihan i’rab tertentu dalam ayat Al-Qur’an dapat berbeda antara kedua mufassir tersebut. Hal ini
menunjukkan bahwa penerapan i’rab dalam penafsiran tidak selalu objektif, melainkan juga
dipengaruhi oleh sudut pandang dan afiliasi madzhab teologis masing-masing individu.

Penerapan i’rab yang dilakukan oleh ar-Razi ketika menafsirkan Q.S. as-Shaffat/37: 96
dengan merujuk pada pendapat mayoritas ulama dan Q.S. al-Qashash/28: 68, menguatkan
pandangan Asy’ariyah. Dalam pandangannya, perbuatan manusia adalah ciptaan Allah, Abu Hasan
al-Asy’ari (w. 330 H) menyatakan:

He Y0 45 2 A0 e G o) B 3 5 d o2 hand s ey O 13 b adg O aleing ¥ 105 O

A B2 wd Jusl &g do )

8 Az-Zamakhsyari, M. (1998). Al-Kasysyaf. Maktabah al-’ Abikan.
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“Dan bahwa tidak ada seorang pun yang dapat melakukan sesuatu sebelum Allah melakukannya,
dan kita tidak dapat melepaskan diri dari Allah, juga tidak dapat keluar dari pengetahuan Allah
Yang Maha Kuasa. Dan tidak ada Pencipta selain Allah, serta perbuatan hamba diciptakan
Allah.

Dalam pernyataan yang disampaikan oleh al-Asy’ari, dapat diinterpretasikan bahwa dalam
pandangannya, manusia tidak memiliki kemampuan untuk melakukan sesuatu sebelum Allah
melakukannya terlebih dahulu. Ini mengindikasikan bahwa kemampuan manusia untuk bertindak
bergantung pada kehendak Allah. Manusia tidak dapat terlepas dari Allah dan tindakan manusia
merupakan hasil ciptaan Allah. Dari sudut pandang al-Asy’ari, ini menegaskan bahwa perbuatan
manusia bukanlah buatan manusia itu sendiri, melainkan diciptakan oleh Allah. Oleh karena itu,
menurut al-Asy’ari, manusia tidak menciptakan perbuatannya sendiri, melainkan perbuatan manusia
diciptakan oleh Allah.

Dalam bukunya yang berjudul al-Luma’ Fi al-Radd ‘Ala Ahl al-Zaigh Wa al-Bida’, al-
Asy’ari juga menyampaikan pandangannya tentang perbuatan manusia. Dalam konteks ini, ia
menyatakan bahwa perbuatan manusia termanifestasikan melalui konsep yang ia sebut sebagai “al-
kasb”. Al-kasb, memiliki makna sebagai perolehan atau usaha. Ini mengindikasikan bahwa tindakan
manusia adalah hasil dari usaha atau perolehan yang dilakukan oleh manusia, dan pada akhirnya
diwujudkan oleh Tuhan. Dalam hal ini manusia sifatnya hanya memperoleh atau mengusahai
perbuatan, bukan mewujudkan perbuatan. Sedang yang mewujudkan atau yang memberlakukan

perbuatan pada hakikatnya adalah Tuhan. Al-Asy’ari menuliskan:
wshis Jo 8 i1 b Jlo 8 O S adlt OE15) oo

“Maka mestilah apabila perbuatan itu berupa kasb adalah Allah pelaku kasb itu pada

hakikatnya. "

Sedangkan penerapan i’rab yang dilakukan az-Zamakhsyari dalam penafsirannya
menguatkan salah satu dari Ushul al-Khamsah Mu’tazilah yaitu al-‘ad/. Prinsip ini, menurut
pandangan Mu’tazilah, sangat terkait dengan prinsip at-tauhid. Allah, sesuai dengan prinsip at-
tauhid, pantas mendapatkan kesucian yang mutlak, yang tidak tercemar dengan kekurangan apa

pun. Dalam perspektif Mu’tazilah, dipercayai bahwa Allah tidak menghukum seseorang atas dosa

8 Al-Asy’ari, A. al-H. (n.d.). Al-Ibanah 'an Ushul ad-Diyanah. Dar Ibni Zaidun.
57 Al-Asy’ari, A. al-H. (n.d.). Al-Ibanah ’an Ushul ad-Diyanah. Dar Ibni Zaidun.
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yang tidak dikehendaki olehnya, karena ini dianggap sebagai ketidakadilan, dan ketidakadilan
adalah ciri makhluk, bukan ciri Sang Pencipta. Dia tidak ada bandingannya dengan apapun. Prinsip
keadilan didasarkan pada kepercayaan Mu’tazilah terhadap prinsip kebebasan dan pilihan serta
penolakan mereka terhadap doktrin jabr (ketentuan takdir). Ini didasarkan pada keyakinan mereka
terhadap konsep “qadar,” yang berarti bahwa manusia memiliki kemampuan untuk melakukan
tindakan mereka sendiri dan memiliki kebebasan dalam pilihan mereka. Mu’tazilah umumnya
setuju bahwa manusia adalah pencipta perbuatan mereka sendiri.® Hal tersebut tercermin dalam
penerapan i’rab az-Zamakhsyari terhadap Q.S. as-Shaffat/37: 96.

Selain itu, melalui prinsip al- ‘ad! ini, Mu’tazilah berpandangan bahwa Allah wajib fi 'lu as-
shalah wa al-ashlah li ‘ibadihi (berbuat baik dan terbaik bagi hamba-Nya). Tidak mungkin bagi
Tuhan untuk bertindak secara jahat atau merugikan, karena hal tersebut akan menimbulkan kesan
bahwa Tuhan adalah sosok yang jahat dan tidak adil, suatu hal yang tidak pantas untuk
diberlakukan pada Tuhan. Jika Tuhan bersikap buruk terhadap seseorang sambil bersikap baik
terhadap orang lain, ini akan menunjukkan ketidakadilan, dan ini bertentangan dengan sifat-sifat
llahi. Oleh karena itu, hal ini juga menunjukkan bahwa Tuhan tidak bisa dianggap sebagai Maha
Sempurna.®® Menurut an-Nazzam, seorang tokoh Mu’tazilah, sebagaimana dikutip oleh as-
Syahrastani, bahkan Tuhan tidak memiliki kemampuan untuk melakukan tindakan jahat. Konsep ini
berhubungan dengan sifat-sifat bijaksana, pemurah, dan penuh belas kasih Tuhan, yang semuanya
adalah sifat yang pantas bagi-Nya. Dengan kata lain, jika Tuhan tidak bertindak sesuai dengan sifat-
sifat ini, maka ini akan mengindikasikan ketidakbijaksanaan, ketidakpemurahan, dan kekejaman,
hal yang tidak pantas bagi-Nya.’”® Hal tersebut tercermin dalam penerapan i’rab az-Zamakhsyari
terhadap al-Qashash/28: 68.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari artikel ini adalah bahwa afiliasi madzhab, seperti Asy’ari yang dianut oleh
ar-Razi dan Mu’tazilah yang dipraktikkan oleh az-Zamakhsyari, memiliki pengaruh signifikan
terhadap cara menerapkan i’rab (analisis gramatikal) Al-Qur’an dan mengungkapkan preferensi
gramatikal mereka dalam merinci sintaksis beberapa ayat. Hal ini mencerminkan bahwa madzhab

teologis yang berbeda membentuk perspektif masing-masing penafsir terhadap tafsir gramatikal

8 Abu Zahrah, M. (1963). Tarikh al-Madzahib al-Islamiyah. Dar al-Fikr al-> Arabi.

89 Zagzug, M. H. (2007). Mausu’ah al-Firaq wa al-Madzahib fi al-’4lam al-I1slami. Al-Majlis al-A’la li as-Syu’un
al-1slamiyah.

0 As-Syahrastani, M. bin A. K. (1992). Al-Milal wa an-Nihal. Dar al-Kutub al-’Tlmiyah.
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ayat-ayat Al-Qur’an, dan ini dapat menghasilkan perbedaan dalam interpretasi serta penekanan pada
aspek-aspek tertentu dalam konteks gramatikal. Dengan demikian, penafsiran Al-Qur’an dapat
sangat bervariasi tergantung pada afiliasi madzhab teologis mufassir, yang memperkaya
pemahaman terhadap kompleksitas dalam analisis i’rab dalam teks suci tersebut. Hasil penelitian ini
mengindikasikan bahwa i’rab Al-Qur’an tidak hanya disusun berdasarkan analisis gramatikal saja,
melainkan juga terpengaruh oleh afiliasi madzhab teologi yang menjadi dasar pandangan masing-
masing tafsir.

Masih ada potensi besar untuk penelitian lanjutan di bidang ini, khususnya terkait dengan
penggunaan i’rab dalam pandangan mufassir Syi’ah. Meskipun penelitian ini mengkaji perbedaan
i’rab dalam tafsir ar-Razi dan az-Zamakhsyari, penelitian lebih lanjut dapat memperluas cakupan
untuk menggali pemahaman dan perspektif i’rab dalam tradisi tafsir Syi'ah. Selain itu, penelitian
lain bisa memperdalam pemahaman tentang variasi i’rab dalam kitab-kitab I’rab Al-Qur’an yang
diterbitkan oleh ulama dengan perbedaan afiliasi, baik dalam madzhab fikih maupun teologi. Hal ini
dapat memberikan wawasan lebih lanjut tentang bagaimana i’rab Al-Qur’an dipahami dan
diterapkan dalam kerangka pemikiran yang berbeda, yang pada gilirannya dapat membuka pintu
untuk pemahaman yang lebih mendalam tentang keragaman pandangan di dunia tafsir Islam.
Seiring berjalannya waktu, penelitian ini dapat membantu kita memahami lebih baik interaksi

antara i’rab, keyakinan keagamaan, dan keragaman intelektual di dalam dunia Islam.
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